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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia telah menjadi negara demokrasi yang semakin berkembang.
Berawal dari PEMILU pertama pada tahun 1955 untuk memilih pemimpin negara,
sampai pemilihan kepala daerah dan anggota legislatif yang kini dipilih langsung
oleh masyarakat menunjukkan bahwa Indonesia sudah menjadi negara yang telah
menjalankan sistem demokrasi dalam pemerintahannya. Tidak hanya kebebasan
dan hak untuk  memilih, kebebasan dalam ranah lain seperti memeluk agama serta
kebebasan seluruh rakyat Indonesia untuk menyampaikan aspirasinya juga telah
terjadi sejak tumbangnya masa pemerintahan orde baru.
Turunnya Presiden Soeharto yang menandakan mulainya era reformasi
dan selesainya masa orde baru pada tahun 1998 menjadi awal berkembangnya
demokrasi di Indonesia. Pers memiliki kebebasan dalam mengangkat berita yang
hendak mereka lempar ke media, bahkan untuk berita yang menghina pejabat
negara. Demonstrasi yang menjadi tempat menumpahkan aspirasi masyarakat
telah diperbolehkan. Berakhirnya masa orde baru merupakan jerih payah dari para
mahasiswa yang terus-menerus mengepung gedung MPR/DPR untuk berunjuk
rasa meminta turunnya Presiden Soeharto yang saat itu dianggap sudah tidak
layak menjadi pemimpin negara.
2Maraknya aksi-aksi politik yang dilakukan oleh mahasiswa yang salah
satunya seperti disebutkan di atas menjadikan mahasiswa sebagai “idola” pada era
reformasi seperti sekarang. Perannya dalam menyuarakan aspirasi dan tuntutan
masyarakat menjadikan mahasiswa berada pada garda paling depan dalam
menjawab setiap tantangan sosial. Kepiawaian dalam menganalisa masalah,
keteguhan pendirian dalam perjuangan, dan orientasi pemikiran ilmiah telah
menjadi jati diri yang melekat pada diri mahasiswa.
Lewis Coser menyatakan bahwa mahasiswa merupakan cendikiawan,
yaitu orang-orang yang kelihatannya tidak pernah puas menerima kenyataan
sebagaimana adanya, mahasiswa selalu mempertanyakan kebenaran yang berlaku
suatu saat, dalam hubungannya dengan kebenaran yang lebih tinggi dan lebih
luas. Oleh sebab itu, mahasiswa terkenal dinamis dalam pengembangan diri,
berpikir kritis dan memiliki idealism yang cukup tinggi serta selalu sensitif
terhadap kejadian yang ada di lingkungan sekitarnya. Sensitivitas tersebut akan
membawa mahasiswa pada sebuah partisipasi politik.
Partisipasi politik yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menegakkan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat. Partisipasi politik
berkaitan dengan aktualisasi diri yang dipahami sebagai pengaktualisasian
kemampuan, sehingga bias berkembang, kemudian menjadi aktif kreatif dan
berkarya (Darmayadi, 2010).
Sebagai kaum intelektual, mahasiswa berpeluang untuk berada pada posisi
terdepan dalam proses perubahan masyarakat. Peluang tersebut tentu dikarenakan
3pola pikir kritis yang dimiliki mahasiswa. Menurut Arbi Sanit ada tiga bidang
usaha yang perlu dilakukan agar dapat melahirkan mahasiswa yang kritis yaitu: 1)
mengenali atau menguasai ideologi, budaya politik, struktur sosial dan
permasalahan kepemimpinan bangsa, 2) menjadikan kampus sebagai pusat
pemikiran yang melahirkan gagasan alternatif bagi perbaikan dan pengembangan
masyarakat, dan 3) menumbuhkan aktivitas organisasi eksternal kampus.
Menurut Ridwan Saidi, mahasiswa pada dasarnya memiliki persepsi
politik yang berkaitan dengan pemahaman mahasiswa mengenai persoalan sosial
politik masyarakatnya. Pemahaman dan pemikiran mahasiswa mengenai berbagai
persoalan sosial dapat diperoleh dan atau disalurkan melalui Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), organisasi-organisasi kemahasiswaan seperti; Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI),
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Gerakan Mahasiswa Kristen
Indonesia (GMKI) dan lain sebagainya.
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) merupakan salah satu organisasi
kemahasiswaan yang sudah lama terbentuk dan berpartisipasi dalam dunia politik
di Indonesia. Mulai dari kadernya yang masih berstatus mahasiswa, sampai senior
HMI yang kini sudah menjabat di beberapa sektor pemerintahan  baik tingkat
eksekutif, legislatif maupun yudikatif. Salah satu contoh keaktifan aktivis HMI
dalam bidang politik adalah mengadakan seminar-seminar kenegaraan dengan
mengundang tokoh-tokoh nasional membahas isu-isu politik yang sedang
berkembang di kalangan masyarakat.
4Hegemoni gerakan mahasiswa yang pernah terjadi di era 1998 pada saat
ini justru dianggap tidak lagi memberikan banyak dampak bagi kehidupan bangsa.
Setidaknya hal tersebut diungkapkan oleh Andik Matulessy (2010) bahwa ada
ketidakmampuan bagi gerakan mahasiswa untuk tampil kembali dalam kekuatan
yang besar membuat bergaining power mereka menurun. Mereka semakin sulit
mendapatkan tempat untuk mengeluarkan ide/gagasan guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa penurunan partisipasi
politik mahasiswa belakangan ini menjadi persoalan serius. Mahasiswa yang
diharapkan menjadi garda terdepan perubahan bangsa melalui berbagai bentuk
partisipasi politiknya justru kini mengalami penurunan peran.
Penelitian tentang partisipasi politik telah banyak dilakukan para ilmuan
baik dari ilmuan politik maupun ilmuan psikologi. Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Sayed dkk, membuktikan adanya hubungan antara personal
mediators yang diantaranya adalah self esteem dengan partisipasi politik.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Aaron Cohen (2001) juga membuktikan
adanya korelasi antara kondisi psikologis seseorang yang salah satunya
merupakan self esteem dengan parsipasi politiknya. Menurut Cohen bahwa orang
dengan self esteem tinggi akan berpartisipasi lebih baik dalam kehidupan politik
karena merasa bahwa dirinya mampu dan percaya diri dengan kemampuannya
untuk berpartisipasi dalam dunia politik.
Seorang aktivis yang tergabung dalam suatu organisasi biasanya memiliki
sebuah harga diri baik untuk dirinya sendiri ataupun terhadap organisasi yang
5diikutinya. Minchinton (1993) mengemukakan bahwa self-esteem adalah penilaian
terhadap diri sendiri, tolak ukur harga diri kita sebagai manusia, berdasarkan pada
kemampuan penerimaan diri dan perilaku sendiri. Self-esteem juga dapat
dideskripsikan sebagai penghormatan terhadap diri sendiri atau perasaan
mengenai diri yang berdasarkan pada keyakinan mengenai apa dan siapa diri kita
sebenarnya.
Konteks self esteem ini merupakan tolak ukur dan harga diri pada individu
yang aktif sebagai aktivis organisasi. Branden (2007) menjelaskan bahwa self
esteem merupakan bagian dari suatu penilaian yang dipercayakan sebagai konsep
prinsip pribadi pada individu. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan
seorang aktivis HMI Pekanbaru berinisial DI:
“tanggung jawab sebagai aktivis HMI merupakan tanggung jawab pengabdian.
Kita kan anggota HMI jadi secara otomatis kita punya tanggung jawab lebih
sebagai mahasiswa. Misalnya aja ketika ada sebuah persoalan kita ambillah
contoh soal PLN, sebagai anggota HMI tanggung jawab kita untuk mengkritisi
kinerja PLN akan lebih besar disbanding mahasiswa lainnya karena ini
pengabdian, ini persoalan harga diri HMI harga diri anggota karena masyarakat
akan tanya ‘kalian aktivis ngapain aja?’”
Oleh karena itu, variabel self esteem pada penelitian ini merupakan
seorang aktivis yang memiliki self esteem yang tinggi, khususnya pada organisasi.
Seorang aktivis yang memiliki self esteem pada organisasinya diasumsikan dapat
memberikan suatu loyalitas dan berperan aktif dalam mengembangkan
organisasinya. Olah karena itu, pada variabel self esteem ini diasumsikan dapat
memberikan suatu hubungan pada partisipasi politik aktivis khususnya pada
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aspek-aspek self esteem, yaitu perasaan menerima dirinya sendiri, perasaan
terhadap hidup khususnya di organisasi, hubungan dengan orang lain.
Akan tetapi, belakangan ini peran mahasiswa sebagai agent of control dan
agent of change mulai dipertanyakan oleh khalayak. Hal ini berlandaskan pada
kurang kritisnya mahasiswa terhadap kebijakan pemerintah yang tidak populis
dan merugikan rakyat. Menurut Sri Bintang Pamungkas, saat ini mahasiswa justru
terbawa oleh hegemoni prgamatisme yang dipertontonkan oleh para elit. Selain itu
juga mahasiswa dianggap kurang produktif dalam memberikan solusi terhadap
kehidupan berbangsa. Padahal organisasi kemahasiswaan tempat mahasiswa
berproses dan mengabdikan diri semakin menjamur.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengajukan
penelitian tentang bagaimana “Hubungan antara Self Esteem dengan
Partisipasi Politik Pada Anggota HMI Komisariat Takesi dan Super UIN
Sultan Syarif Kasim Riau”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan peneliti pada latar
belakang di atas maka masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara self esteem
dengan partisipasi politik pada HMI Komisariat Takesi dan Super UIN Sultan
Syarif Kasim Riau?
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Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dan mempelajari secara ilmiah
hubungan antara self esteem dengan partisipasi politik pada anggota HMI
Komisariat Takesi dan Super UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang self esteem dan hubungannya dengan partisipasi
politik pernah dilakukan sebelumnya di Iran dan diterbitkan di Amerika. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Seyed Javad Emamjomezadeh dkk,
mengungkapkan bahwa adanya hubungan antara personal mediators yang
diantaranya merupakan self esteem, locus of control dan political afficacy dengan
partisipasi politik.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada aspek psikologis yakni self esteem
dan hubungannya dengan partisipasi politik. Jika penelitian sebelumnya dilakukan
dengan mengambil sampel penelitian dari masyarakat sipil, pada penelitian ini
peneliti mengambil sampel pada aktivis Himpunan Mahasiswa Islam. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sayed dkk (2012) serta penelitian
Aaron Cohen (2001) di Haifa juga hanya mengungkap hubungan self esteem,
tetapi pada penelitian ini peneliti menaruh perhatian pada harga diri terhadap
organisasi.
Penelitian tentang partisipasi politik dan hubungannya dengan aspek
psikologis sendiri pernah dilakukan oleh Desi Suprapti dkk (2006). Dalam
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kepribadian dengan partisipasi politik kader partai politik.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran, memperluas wawasan dalam perspektif pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi
organisas, khususnya HMI untuk mengetahui tingkat harga diri seorang kader
terhadap organisasinya dan sejauh mana tingkat partisipasi politik anggota HMI
Komisariat Takesi dan Super UIN Sultan Syarif Kasim Riau
